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The theological orientation of al-Dāruquṭnī concerning the ḥadīths of divine attributes 
has remained a subject of scholarly debate, with competing interpretations classifying 
him within either the Ashʿarī or Salafī theological tradition. This study aims to examine 
al-Dāruquṭnī’s methodology in understanding the ḥadīths of divine attributes in Kitāb 
al-Ṣifāt and to clarify his theological orientation based on a systematic analysis of the 
text. Employing a qualitative approach with content analysis, the study analyzes Kitāb 
al-Ṣifāt as the primary source, supported by classical literature, contemporary 
scholarship, and relevant academic studies. The findings demonstrate that al-
Dāruquṭnī consistently adopts a transmission-oriented methodology by preserving 
both isnād and matn, transmitting identical reports through multiple chains to 
reinforce their authority, and citing early scholars as normative references for 

understanding the traditions. He rejects speculative interpretation, avoids tashbīh, and emphasizes accepting the 
traditions without inquiring into their ultimate reality. These characteristics indicate that his methodology is 
more closely aligned with tafwīḍ al-maʿnā, which reflects the theological approach of the early Ashʿarī tradition, 
rather than tafwīḍ al-kaifiyyah commonly associated with contemporary Salafī thought. This study contributes 
to clarifying al-Dāruquṭnī’s theological position and enriches contemporary discussions on ḥadīth methodology 
and Islamic theology. 

 
Posisi teologis al-Dāruquṭnī dalam memahami hadis-hadis sifat masih menjadi 
perdebatan di kalangan akademisi karena adanya klaim yang menempatkannya 
sebagai tokoh Asyāʿirah maupun Salafī. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
metodologi al-Dāruquṭnī dalam memahami hadis-hadis sifat dalam Kitāb al-Ṣifāt 
sekaligus menjelaskan kecenderungan teologisnya berdasarkan analisis terhadap 
karya tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
content analysis. Data primer berasal dari Kitāb al-Ṣifāt, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari literatur klasik, kajian kontemporer, dan publikasi ilmiah yang 
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Dāruquṭnī secara konsisten 
menggunakan pendekatan berbasis riwayat dengan mempertahankan isnād dan 
matn, meriwayatkan hadis melalui berbagai jalur untuk memperkuat otoritas 
riwayat, serta menjadikan pendapat para imam terdahulu sebagai rujukan normatif 

dalam memahami hadis-hadis sifat. Ia menolak penafsiran spekulatif, menghindari tasybīh, serta menegaskan 
bahwa hadis-hadis sifat diterima sebagaimana datangnya tanpa mempertanyakan hakikatnya. Temuan ini 
menunjukkan bahwa metodologi al-Dāruquṭnī lebih dekat dengan pendekatan tafwīḍ al-maʿnā yang menjadi 
karakter Asyāʿirah generasi mutaqaddimīn dibandingkan tafwīḍ al-kaifiyyah dalam tradisi Salafī kontemporer. 
Penelitian ini berkontribusi dalam memperjelas posisi teologis al-Dāruquṭnī sekaligus memperkaya diskursus 
metodologi hadis dan ilmu kalam. 
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PENDAHULUAN 

Dalam studi keislaman, pandangan teologis para ulama hadis merupakan salah satu tema 

yang terus memperoleh perhatian karena memiliki implikasi langsung terhadap pemahaman 

akidah, metodologi penafsiran, dan perkembangan pemikiran Islam. Perdebatan tersebut 

terutama muncul dari kecenderungan para ahli hadis mempertahankan pendekatan tekstual 

dalam meriwayatkan dan memahami nash keagamaan tanpa memberikan elaborasi filosofis 

maupun rasional yang luas (Brown, 2009). Pendekatan tersebut berangkat dari komitmen 

menjaga autentisitas riwayat agar terhindar dari distorsi, perubahan, maupun penyimpangan 

pemahaman terhadap sumber-sumber ajaran Islam (Bahrah & Y., 2022). Oleh karena itu, posisi 

teologis para muhaddis menjadi isu penting, khususnya ketika berhadapan dengan teks-teks 

mutasyābihāt yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah. 

Dalam kajian ilmu kalam, teks-teks mutasyābihāt merupakan salah satu tema yang paling 

banyak melahirkan perbedaan metodologis di antara para ulama karena karakteristik maknanya 

yang tidak sepenuhnya dapat dijangkau oleh penalaran manusia (Muzakki & Sari, 2022). 

Perbedaan tersebut terutama terlihat pada penggunaan pendekatan tafwīḍ dan taʾwīl dalam 

memahami ayat maupun hadis yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah (Norasid et al., 2021). Lebih 

lanjut, konsep tafwīḍ sendiri berkembang ke dalam dua kecenderungan metodologis yang 

berbeda. Tradisi Asya 'irah memandang bahwa makna hakiki teks mutasyābihāt sepenuhnya 

diserahkan kepada Allah Swt. tanpa melakukan interpretasi lebih lanjut, sedangkan tradisi Salafī  

mempertahankan makna lahiriah teks sebelum menyerahkan hakikatnya kepada Allah Swt. (Alim 

et al., 2021). Perbedaan metodologi tersebut kemudian menjadi salah satu faktor utama yang 

melatarbelakangi silang pendapat mengenai afiliasi teologis sejumlah ulama hadis klasik. 

Salah satu tokoh yang paling sering menjadi objek perdebatan adalah al-Dāruquṭnī. Posisi 

teologisnya hingga kini masih menjadi perbincangan karena adanya dua klaim yang saling 

bertentangan. Usa mah al-Azharī , dalam ʿAqīdat al-Muḥaddiṡīn wa Ṣilatuhum bi al-Taṣawwuf, 

menempatkan al-Dāruquṭnī sebagai bagian dari tradisi Asya 'irah (al-Azharī , n.d.). Sebaliknya, 

Faisal al-Ja sim berpendapat bahwa al-Dāruquṭnī merupakan tokoh Salafī  dan tidak dapat 

dikategorikan sebagai pengikut Asya 'irah (al-Ja sim, 2007). Perbedaan pandangan tersebut 

berangkat dari sejumlah karya al-Dāruquṭnī yang berkaitan dengan persoalan akidah, khususnya 

Kitāb al-Ṣifāt, yang menghimpun hadis-hadis mengenai sifat-sifat Allah tanpa disertai penjelasan 

teologis yang eksplisit. Ketiadaan pernyataan langsung mengenai orientasi teologisnya 

menyebabkan berbagai interpretasi berkembang berdasarkan pembacaan terhadap karya-

karyanya, sehingga membuka ruang bagi lahirnya klaim yang berbeda mengenai identitas 

akidahnya. 

Kajian terdahulu telah banyak membahas teks-teks mutasyābihāt, baik dalam perspektif 

tafsir maupun hadis, serta mengkaji perbedaan metodologi antara tafwīḍ dan taʾwīl. Namun 

demikian, penelitian yang secara khusus menganalisis metodologi al-Dāruquṭnī dalam 

memahami hadis-hadis sifat melalui pembacaan langsung terhadap Kitāb al-Ṣifāt masih sangat 

terbatas. Sebagian besar penelitian mengenai al-Dāruquṭnī lebih menitikberatkan pada 

kontribusinya dalam bidang ilmu hadis, kritik sanad, dan periwayatan, sementara dimensi 

teologis pemikirannya belum memperoleh perhatian yang memadai. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang penting untuk diisi, terutama dalam 

menjelaskan dasar metodologis yang digunakan al-Dāruquṭnī ketika menyajikan hadis-hadis sifat 

serta implikasinya terhadap penentuan orientasi teologisnya. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis metodologi al-

Dāruquṭnī dalam memahami hadis-hadis sifat melalui kajian terhadap Kitāb al-Ṣifāt sekaligus 
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menjelaskan kecenderungan teologisnya berdasarkan analisis terhadap teks dan pola penyajian 

riwayat yang digunakan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek 

periwayatan hadis atau perdebatan teologis secara umum, penelitian ini menawarkan analisis 

integratif antara studi hadis dan ilmu kalam untuk mengidentifikasi bentuk tafwīḍ yang dianut al-

Dāruquṭnī. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

klarifikasi posisi teologis al-Dāruquṭnī serta memperkaya diskursus integrasi antara metodologi 

hadis dan teologi Islam dalam kajian keislaman kontemporer. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode content analysis untuk 

menganalisis hadis-hadis sifat dalam Kitāb al-Ṣifāt karya al-Dāruquṭnī. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti mengkaji secara sistematis pola penyajian riwayat, struktur 

argumentasi, serta kecenderungan metodologis yang digunakan al-Dāruquṭnī dalam memahami 

hadis-hadis sifat. Berbeda dengan naqd al-ḥadīṡ yang berorientasi pada penilaian kualitas sanad 

dan matan, penelitian ini tidak bertujuan menguji autentisitas hadis, melainkan menganalisis 

bagaimana hadis-hadis tersebut disusun, dipresentasikan, dan dijadikan dasar bagi konstruksi 

pemikiran teologis. 

Sumber data primer penelitian adalah Kitāb al-Ṣifāt, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari literatur klasik, karya-karya kontemporer, serta artikel ilmiah yang membahas hadis-hadis 

sifat, metodologi tafwīḍ, taʾwīl, dan perkembangan pemikiran teologi Islam. Literatur tersebut 

digunakan untuk membangun kerangka konseptual sekaligus melakukan interpretasi kritis 

terhadap metodologi al-Dāruquṭnī dalam konteks diskursus ilmu hadis dan ilmu kalam. 

Unit analisis penelitian meliputi pola periwayatan hadis, penggunaan sanad dan matan, 

penyajian berbagai jalur periwayatan, komentar normatif yang disampaikan al-Dāruquṭnī, serta 

kutipan pandangan para imam yang dicantumkan dalam Kitāb al-Ṣifāt. Seluruh data dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi, dan sintesis konseptual. Pada tahap 

awal, hadis-hadis dikelompokkan berdasarkan tema sifat-sifat Allah yang dibahas, kemudian 

dianalisis untuk mengidentifikasi karakteristik metodologi yang digunakan dalam penyajiannya. 

Selanjutnya, temuan tersebut dibandingkan dengan konsep tafwīḍ al-maʿnā, tafwīḍ al-kaifiyyah, 

dan taʾwīl sebagaimana dikembangkan dalam tradisi mutakallimīn. 

Kajian ini menggunakan pendekatan interdisipliner dengan mengintegrasikan perspektif 

ilmu hadis dan ilmu kalam. Pendekatan tersebut memungkinkan analisis tidak hanya berfokus 

pada aspek periwayatan, tetapi juga pada implikasi teologis dari penyajian hadis-hadis sifat dalam 

Kitāb al-Ṣifāt. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya memberikan interpretasi yang 

lebih komprehensif terhadap metodologi al-Dāruquṭnī sekaligus menjelaskan kecenderungan 

posisi teologisnya dalam perdebatan mengenai pemahaman teks-teks mutasyābihāt. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian disusun berdasarkan analisis isi terhadap Kitāb al-Ṣifāt karya al-

Dāruquṭnī dengan mengaitkannya pada literatur klasik maupun kajian akademik kontemporer 

mengenai hadis-hadis sifat dan diskursus ilmu kalam. Pembahasan diawali dengan pemetaan 

konseptual mengenai teks-teks mutasyābihāt beserta metodologi yang berkembang dalam tradisi 

mutakallimīn, kemudian dilanjutkan dengan analisis terhadap penyajian hadis-hadis sifat dalam 

Kitāb al-Ṣifāt, serta interpretasi atas metodologi al-Dāruquṭnī untuk menjelaskan kecenderungan 

posisi teologisnya. 
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Teks-Teks Mutasyābihāt dan Diskursus Mutakallimīn dalam Memahaminya 

Mutasyābihāt merupakan bentuk jamak dari kata mutasyābih yang secara bahasa berarti 

samar atau serupa. Sebagai lawannya, dikenal istilah muḥkam yang menunjukkan makna yang 

jelas dan tegas (Wildan & Nasution, 2022). Menurut al-Zarqānī, perbedaan antara muḥkam dan 

mutasyābih bertumpu pada dua aspek utama, yaitu tingkat kejelasan makna serta 

keterjangkauannya oleh pengetahuan manusia (al-Zarqānī, n.d.). Dalam kajian ilmu kalam, salah 

satu bentuk teks mutasyābihāt yang paling banyak diperdebatkan adalah ayat dan hadis yang 

memuat sifat-sifat Allah, terutama lafaz-lafaz yang apabila dipahami secara literal berpotensi 

menimbulkan kesan penyerupaan Allah dengan makhluk (Sukamta, 2022). Oleh karena itu, teks-

teks tersebut dikategorikan sebagai mutasyābihāt karena maknanya tidak dapat dipahami secara 

pasti hanya melalui penalaran rasional (B, 2020). 

Para ulama menegaskan bahwa pemahaman terhadap ayat maupun hadis sifat harus 

tetap berada dalam koridor akidah Ahl al-Sunnah, sebab penafsiran yang tidak terkendali 

berpotensi mengarah pada tasybīh, yaitu penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya (ʿUṡmān, 

2024). Dalam perkembangan ilmu kalam, lahir dua pendekatan utama dalam memahami teks-

teks mutasyābihāt, yaitu tafwīḍ dan taʾwīl (Zulkiflee & Razali, 2022). Kedua pendekatan tersebut 

berangkat dari tujuan yang sama, yakni menjaga prinsip tanzīh, namun menggunakan metode 

yang berbeda dalam menjelaskan makna nash. Mengingat pembahasan mengenai tafwīḍ memiliki 

kompleksitas yang lebih luas dan menjadi fokus utama penelitian ini, uraian diawali dengan 

penjelasan mengenai pendekatan taʾwīl. 

Taʾwīl merupakan upaya mengalihkan makna lahiriah teks mutasyābihāt kepada makna 

lain yang dipandang lebih sesuai dengan keagungan Allah Swt. (Ahadah, 2022). Pendekatan ini 

berkembang secara sistematis dalam tradisi Asyāʿirah generasi khalaf, meskipun sejumlah ulama 

salaf juga diketahui menggunakan taʾwīl pada kasus-kasus tertentu (ʿUṡmān, 2024). Salah satu 

representasi metodologi tersebut dapat ditemukan dalam al-Iqtiṣād fī al-Iʿtiqād karya al-Ghazālī 

yang menjelaskan berbagai bentuk taʾwīl terhadap ayat dan hadis mutasyābihāt yang secara 

lahiriah tampak bertentangan dengan prinsip akidah (al-Ghazālī, 2019). Meskipun demikian, 

taʾwīl tidak diposisikan sebagai antitesis dari tafwīḍ. Dalam perspektif Asyāʿirah, keduanya sama-

sama berorientasi pada prinsip tanzīh, yaitu menyucikan Allah dari segala bentuk keserupaan 

dengan makhluk (al-Bājūrī, 2004). Atas dasar itu, ulama yang memilih pendekatan taʾwīl tetap 

dipandang sebagai bagian dari tradisi Asyāʿirah, meskipun Imam Abū al-Ḥasan al-Asyʿarī sendiri 

lebih dikenal memilih pendekatan tafwīḍ. Hal tersebut disebabkan identitas Asyāʿirah dibangun 

atas kesamaan prinsip-prinsip argumentasi teologis, bukan semata-mata kesamaan seluruh 

rincian pendapat dengan Imam al-Asyʿarī (al-Fār, 2025). 

Tabel 1. Perbandingan Metodologi Mutakallimīn dalam Memahami Teks-Teks 

Mutasyābihāt 

Metodologi Pengguna Prinsip Tanzīh Sikap terhadap 
Penafsiran 

Sikap 
terhadap Alih 

Bahasa 

Taʾwīl Khalaf 
Asyāʿirah dan 
sebagian 
ulama salaf 

Makna literal 
dipandang tidak layak 
disandarkan kepada 
Allah sehingga 
dialihkan kepada 
makna yang sesuai 
dengan keagungan-
Nya 

Menerima 
penafsiran 
selama didukung 
dalil dan sesuai 
dengan prinsip 
akidah 

Menerima alih 
bahasa 
berdasarkan 
makna hasil 
taʾwīl 
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Tafwīḍ al-
Maʿnā 

Salaf, 
Asyāʿirah 
generasi 
mutaqaddimīn, 
dan sebagian 
khalaf 

Makna hakiki 
diserahkan 
sepenuhnya kepada 
Allah tanpa 
menetapkan makna 
tertentu 

Menolak 
penafsiran dan 
menyerahkan 
makna kepada 
Allah 

Tidak 
menerima alih 
bahasa karena 
dipandang 
keluar dari 
redaksi wahyu 

Tafwīḍ al-
Kaifiyyah 

Sebagian 
ulama salaf 
dan kelompok 
Salafī yang 
mengikuti 
pemikiran Ibn 
Taimiyyah 

Makna literal diterima, 
sedangkan hakikat 
atau kaifiyyah-nya 
diserahkan kepada 
Allah 

Menerima 
makna literal 
dengan tetap 
menolak 
penyerupaan 
Allah dengan 
makhluk 

Menerima alih 
bahasa 
berdasarkan 
makna literal 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ketiga pendekatan tersebut memiliki tujuan teologis yang 

sama, yaitu menjaga prinsip tanzīh dan menghindari tasybīh, tetapi berbeda dalam cara 

memosisikan makna teks mutasyābihāt. Perbedaan paling mendasar terletak pada status makna 

literal. Taʾwīl mengalihkannya kepada makna yang lebih sesuai dengan prinsip akidah, tafwīḍ al-

maʿnā menyerahkan makna sepenuhnya kepada Allah tanpa interpretasi, sedangkan tafwīḍ al-

kaifiyyah tetap menerima makna literal dengan menyerahkan hakikatnya kepada Allah. 

Pemetaan konseptual ini menjadi landasan analisis untuk mengidentifikasi kecenderungan 

metodologi al-Dāruquṭnī dalam memahami hadis-hadis sifat pada bagian berikutnya. 

 

Biografi al-Dāruquṭnī dan Klaim terhadap Posisi Teologisnya 

Abū al-Ḥasan ʿAlī ibn ʿUmar ibn Aḥmad al-Dāruquṭnī (w. 385 H) merupakan salah satu 

ulama terkemuka dalam tradisi keilmuan Islam, khususnya di bidang hadis (Nursyahbani et al., 

2024). Ia dikenal dengan berbagai gelar kehormatan, seperti al-Imām, al-Ḥāfiẓ, dan Syaikh al-

Islām, yang mencerminkan pengakuan luas atas kapasitas keilmuannya di kalangan para 

muhaddis. Nisbah al-Dāruquṭnī berasal dari kawasan Dār al-Quṭn di Baghdad, tempat ia 

dilahirkan pada tahun 306 H. Sepanjang perjalanan intelektualnya, ia berguru kepada banyak 

ulama dan menghasilkan berbagai karya yang berpengaruh dalam disiplin hadis, qirāʾāt, fikih, 

bahasa Arab, dan ilmu-ilmu keislaman lainnya (Yunan & Gafur, 2021). Dalam bidang qirāʾāt, al-

Dāruquṭnī bahkan dikenal sebagai salah satu tokoh yang berperan penting dalam meletakkan 

sistematika keilmuan tersebut sehingga menjadi rujukan bagi generasi berikutnya (al-Żahabī, 

1985). 

Dalam bidang akidah, al-Dāruquṭnī dikenal memiliki sikap yang cenderung menghindari 

polemik ilmu kalam karena dipandang berpotensi memicu perpecahan di tengah umat Islam. Ia 

lebih memilih mengikuti pendekatan para salaf al-ṣāliḥ dalam persoalan akidah dibandingkan 

terlibat dalam perdebatan teologis yang berkembang pada masanya (al-Żahabī, 1985). Meskipun 

demikian, sikap tersebut tidak menunjukkan bahwa ia mengabaikan persoalan teologi. 

Sebaliknya, perhatian terhadap isu-isu akidah justru tampak melalui sejumlah karya yang 

disusunnya, seperti al-Ṣifāt, al-Nuzūl, dan al-Ruʾyah, yang menghimpun hadis-hadis berkaitan 

dengan sifat-sifat Allah dan berbagai persoalan teologis lainnya (al-Jāsim, 2007). Karya-karya 

tersebut memperlihatkan bahwa keterlibatan al-Dāruquṭnī dalam diskursus teologi dilakukan 

melalui transmisi hadis, bukan melalui argumentasi spekulatif sebagaimana lazim ditemukan 

dalam karya-karya ilmu kalam. 



Posisi Teologis al-Dāruquṭnī Terkait Hadis-Hadis Sifat …  

 

TADABBUR: Jurnal Integrasi Keilmuan            

 

Posisi teologis al-Dāruquṭnī kemudian menjadi salah satu isu yang terus diperdebatkan 

dalam kajian Islam klasik maupun kontemporer. Usāmah al-Azharī mengelompokkannya sebagai 

bagian dari tradisi Asyāʿirah dengan mendasarkan argumentasinya pada keselarasan metodologi 

teologis al-Dāruquṭnī dengan para ulama Asyāʿirah generasi awal. Salah satu bukti yang 

dikemukakan adalah pujian al-Dāruquṭnī terhadap Imām Abū Bakr al-Bāqillānī ketika 

menyatakan bahwa beliau merupakan tokoh yang dengannya Allah menolong Ahl al-Sunnah dan 

mengalahkan Ahl al-Bidʿah (al-Azharī, n.d.). 

Pandangan tersebut ditolak oleh Faiṣal al-Jāsim yang berpendapat bahwa 

pengelompokan al-Dāruquṭnī sebagai tokoh Asyāʿirah tidak memiliki dasar yang memadai. 

Menurutnya, apresiasi terhadap al-Bāqillānī tidak dapat dijadikan indikator afiliasi teologis 

seseorang. Sebaliknya, posisi teologis al-Dāruquṭnī harus dipahami melalui analisis terhadap 

karya-karyanya yang membahas persoalan akidah, khususnya hadis-hadis sifat (al-Jāsim, 2007). 

Perbedaan argumentasi tersebut menunjukkan bahwa hingga saat ini belum terdapat konsensus 

akademik mengenai orientasi teologis al-Dāruquṭnī. Kesimpulan yang berkembang masih 

terbatas pada pengakuan bahwa ia menggunakan pendekatan tafwīḍ dalam memahami teks-teks 

mutasyābihāt, sementara bentuk tafwīḍ yang dimaksud masih menjadi ruang perdebatan. 

Atas dasar itu, analisis terhadap karya primer al-Dāruquṭnī menjadi penting untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih objektif mengenai metodologi yang digunakannya. Kajian 

terhadap Kitāb al-Ṣifāt diharapkan dapat menjelaskan apakah pendekatan yang diterapkan lebih 

dekat dengan tafwīḍ al-maʿnā sebagaimana berkembang dalam tradisi Asyāʿirah atau tafwīḍ al-

kaifiyyah yang kemudian menjadi karakteristik pemikiran Salafī kontemporer. 

 

Profil Kitāb al-Ṣifāt Karya al-Dāruquṭnī 

Kitāb al-Ṣifāt merupakan salah satu karya penting al-Dāruquṭnī yang secara khusus 

menghimpun hadis-hadis mengenai sifat-sifat Allah Swt. Kitab ini memuat berbagai riwayat yang 

berkaitan dengan sifat-sifat ilahiah, seperti al-yad, al-wajh, al-qadam, al-iṣbaʿ, dan al-ḍaḥik, 

sebagaimana termaktub dalam hadis-hadis Nabi saw. Sebagian riwayat yang dicantumkan juga 

ditemukan dalam Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, maupun keduanya, dan pada beberapa bagian 

al-Dāruquṭnī memberikan keterangan singkat mengenai sumber periwayatannya (takhrīj). 

Secara sistematika, kitab ini tidak disusun berdasarkan pembagian bab yang ketat 

sebagaimana kitab-kitab fikih atau syarah hadis. Meskipun demikian, hadis-hadis tetap 

dikelompokkan berdasarkan tema sifat yang dibahas sehingga memudahkan pembaca 

memahami keterkaitan antarriwayat. Hal yang menarik adalah al-Dāruquṭnī tidak memberikan 

penilaian terhadap kualitas hadis maupun uraian interpretatif mengenai kandungannya. Ia juga 

tidak membahas hadis-hadis tersebut dari perspektif fikih ataupun taʾwīl. Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa fokus utama kitab ini adalah menghimpun dan mentransmisikan riwayat, 

bukan membangun argumentasi teologis secara eksplisit. 

Menurut edisi yang ditahkik oleh al-Raḥīlī, risalah ini terdiri atas sepuluh halaman 

manuskrip dengan tiga puluh tiga baris pada setiap halamannya. Beberapa manuskrip Kitāb al-

Ṣifāt masih tersimpan di berbagai perpustakaan, antara lain Dār al-Kutub al-Miṣriyyah di Kairo, 

perpustakaan al-Ẓāhiriyyah, Universitas Islam Madinah, serta koleksi Syaikh Ḥammād al-Anṣārī. 

Saat ini kitab tersebut telah diterbitkan dalam beberapa edisi (al-Raḥīlī, 2008). 

Penelitian ini menggunakan edisi cetakan pertama tahun 1403 H/1983 M yang ditahkik 

oleh ʿAlī ibn Muḥammad ibn Nāṣir al-Faqīhī (w. 1446 H) dengan jumlah keseluruhan 89 halaman, 

termasuk pengantar muḥaqqiq. Pembahasan kitab meliputi hadis-hadis tentang ṣifat al-qadam, 

ṣifat al-yad, al-iṣbaʿ, al-ḍaḥik, dan al-wajh, kemudian diakhiri dengan penyajian pandangan para 
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imam mengenai hadis-hadis sifat beserta bantahan mereka terhadap kelompok yang menolak 

riwayat-riwayat tersebut. 

Karakteristik penyusunan tersebut menunjukkan bahwa Kitāb al-Ṣifāt tidak sekadar 

berfungsi sebagai kompilasi hadis, tetapi juga merefleksikan pilihan metodologis al-Dāruquṭnī 

dalam menyajikan riwayat-riwayat teologis. Oleh karena itu, struktur, pola periwayatan, dan 

pemilihan riwayat dalam kitab ini menjadi sumber utama untuk menelusuri kecenderungan 

metodologi serta posisi teologis al-Dāruquṭnī yang akan dianalisis pada bagian berikutnya. 

 

Analisis Metodologi al-Dāruquṭnī dalam Meriwayatkan Hadis-Hadis Ṣifāt 

A. Hadis Ṣifat al-Qadam (Kaki) 

Al-Dāruquṭnī meriwayatkan dua belas hadis yang menjelaskan ṣifat al-qadam. Hadis 

nomor 1–3 diriwayatkan dari Anas ibn Mālik melalui jalur periwayatan yang berbeda dengan 

redaksi yang hampir sama. Seluruh hadis tersebut hanya ditampilkan beserta sanad masing-

masing tanpa disertai komentar, penjelasan, maupun interpretasi dari al-Dāruquṭnī. Salah satu 

redaksi hadis tersebut adalah sebagai berikut. 

 

 قَطُْ قَطُْ :فَتقَوُلُُ قدَمََهُ، قاَلَُ أوَُْ فيِهَا، رِجْلهَُُ يَضَعَُ  حَتَّى مَزِيدٍ؟ مِنُْ هَلُْ :وَتقَوُلُُ النَّار، فيِ يلُْقىَ

"(Manusia) dilemparkan ke dalam neraka, lalu neraka berkata, 'Apakah masih ada tambahan lagi?' 

Hingga Allah meletakkan kaki-Nya di dalamnya—atau beliau bersabda: qadam-Nya—maka 

neraka berkata, 'Cukup, cukup'" (al-Dāruquṭnī, 1983). 

 

Secara umum, riwayat-riwayat lain memiliki kandungan yang sama dengan riwayat Anas, 

meskipun terdapat sedikit perbedaan redaksi. Sebagian riwayat memuat narasi yang lebih 

lengkap dengan tambahan kisah dialog antara surga dan neraka. Dalam riwayat tersebut 

disebutkan bahwa neraka menyatakan dirinya dipenuhi oleh para penguasa yang zalim dan 

orang-orang yang sombong, sedangkan surga dipenuhi oleh orang-orang lemah dan kaum miskin. 

Allah Swt. kemudian berfirman kepada neraka bahwa ia merupakan azab-Nya yang ditimpakan 

kepada siapa saja yang Dia kehendaki, sedangkan surga merupakan rahmat-Nya yang diberikan 

kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Setelah itu dijelaskan bahwa keduanya akan dipenuhi, dan 

pada saat itulah disebutkan bahwa Allah meletakkan qadam-Nya sehingga neraka berkata, 

"Cukup, cukup." Dalam penelitian ini, riwayat yang memuat keseluruhan narasi tersebut disebut 

sebagai riwayat lengkap, sedangkan riwayat yang hanya menampilkan bagian inti hadis disebut 

sebagai riwayat ringkas. 

Selain riwayat dari Anas ibn Mālik, pada hadis nomor 5 terdapat satu riwayat ringkas dari 

Abū Kaʿb. Lima hadis lainnya diriwayatkan dari Abū Hurairah dengan substansi yang sama. Dua 

di antaranya, yaitu hadis nomor 4 dan 10, disajikan dalam bentuk riwayat lengkap serta disertai 

takhrīj dari Imam Muslim melalui jalur periwayatan yang berbeda. Adapun hadis nomor 8, 9, dan 

11 ditampilkan dalam bentuk riwayat ringkas yang hanya memuat sanad dan matan tanpa 

penjelasan tambahan. 

Sementara itu, hadis dari Abū Saʿīd al-Khudrī diriwayatkan melalui tiga jalur periwayatan. 

Hadis nomor 6 dan 7 memiliki redaksi yang identik, tetapi berasal dari sanad yang berbeda, 

sedangkan hadis nomor 12 menggunakan redaksi yang sedikit berbeda meskipun tetap 

mengandung makna yang sama. Seluruh riwayat pada bab ini disajikan hanya dalam bentuk 

sanad dan matan, baik dalam versi lengkap maupun ringkas, tanpa disertai penjelasan mengenai 

kualitas hadis, analisis kebahasaan, ataupun interpretasi teologis (al-Dāruquṭnī, 1983). 
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Pola tersebut menunjukkan adanya konsistensi metodologis dalam penyusunan Kitāb al-

Ṣifāt. Al-Dāruquṭnī lebih menonjolkan aspek transmisi riwayat melalui pengulangan sanad 

daripada memberikan penjelasan mengenai makna hadis. Kehadiran berbagai jalur periwayatan 

memperlihatkan upayanya memperkuat otoritas hadis-hadis sifat tanpa melakukan taʾwīl 

maupun memberikan komentar yang dapat mengarahkan pembaca kepada pemaknaan teologis 

tertentu. 

 

Hadis Ṣifat al-Yad (Tangan) dan al-Iṣbaʿ (Jari) 

Al-Dāruquṭnī mencantumkan tujuh riwayat mengenai ṣifat al-yad. Hadis nomor 13 dan 17 

diriwayatkan dari Abū Hurairah dengan sedikit perbedaan redaksi. Hadis nomor 13 disajikan 

dalam bentuk yang lebih lengkap, sedangkan hadis nomor 17 hanya memuat bagian awal hadis 

yang memiliki kandungan makna serupa dan dilengkapi dengan takhrīj dari Imam Muslim. Salah 

satu redaksi hadis tersebut adalah sebagai berikut (al-Dāruquṭnī, 1983). 

 

اءُُ  نققة  يغيضهاُ  لا  ملأ  وجلُ  عزُ  الله  يَمِينُُ  :قاَلَُ   السماواتُ  خلق  منذُ  أنَْفَقَُ  مَا  أرََأيَْتمُُْ:  وَقاَلَُ.  وَالنَّهَارَُ  اللَّيْلَُ  سَحَّ

ا ينُْقِصُْ  لمَُْ فإَنَِّهُُ وَالْْرَْضَ،  . وَيَرْفَعُُ يَخْفِضُُ الْمِيزَانُُ الْْخُْرَى وَبيِدَِهُِ الْمَاءِ، عَلىَ عَرْشُهُُ  :وَقاَلَُ. يَمِينهُِِ فيُِ مِمَّ

"Tangan kanan Allah ʿAzza wa Jalla senantiasa penuh dan tidak pernah berkurang karena infak 

yang terus-menerus pada siang maupun malam. Tidakkah kalian melihat apa yang telah Dia 

infakkan sejak penciptaan langit dan bumi? Sesungguhnya hal itu tidak mengurangi apa yang ada 

di tangan kanan-Nya. Arasy-Nya berada di atas air, sedangkan pada tangan-Nya yang lain terdapat 

timbangan yang Dia turunkan dan Dia angkat." 

 

Selain kedua riwayat tersebut, terdapat dua hadis lain dari Abū Hurairah, yaitu hadis 

nomor 15 dan 16, yang memiliki kandungan makna serupa melalui jalur periwayatan yang 

berbeda. Karena hadis nomor 15 tidak secara eksplisit menyebut lafaz yad, penelitian ini 

menggunakan hadis nomor 16 sebagai representasi. 

 

ا ُُ خَلَقَُ لَمَّ  غَضَبيُِ تغَْلِبُُ رَحْمَتيِ إنَُِّ نَفْسِهُِ عَلىَ  بيِدَِهُِ كَتبََُ  الْخَلْقَُ وَجَلَُّ عَزَُّ اللََّ

"Ketika Allah ʿAzza wa Jalla menciptakan makhluk, Dia menulis dengan tangan-Nya atas diri-Nya: 

'Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku.'" 

 

Riwayat lain berasal dari Ibn ʿUmar, yaitu hadis nomor 14. Dalam penyajiannya, al-

Dāruquṭnī juga mengutip QS. al-Jāṡiyah: 29 beserta penjelasan Ibn ʿUmar, meskipun pada bagian 

ini hanya dikemukakan matan hadis. 

 

َُ  إنَُِّ لَُ  وَجَلَُّ  عَزَُّ  اللََّ   عَمَلٍُ  مِنُْ  فيِهَا  يَكُونُُ  مَا  كَتبََُ  يَمِينٌ،  يدَيَْهُِ  وَكِلْتاَ  الْيمُْنىَ،  بيَِدِهُِ  فأَخََذهَُُ  الْقَلمََ،  خَلَقَُ  شَيْءٍُ  أوََّ

كْرُِ فيِ عِنْدهَُُ فأَحَْصَاهُُ ياَبِسٍ، أوَُْ رَطْبٍُ فجُُورٍ، أوَُْ بِر ٍُ مَعْمُولٍ،   الذ ِ

“Sesungguhnya Allah ʿAzza wa Jalla, hal pertama yang Dia ciptakan adalah pena. Lalu Dia 

mengambilnya dengan tangan kanan-Nya—dan kedua tangan-Nya adalah kanan—lalu Dia 

menulis apa yang akan terjadi di dalamnya berupa amal perbuatan: kebaikan atau keburukan, yang 

basah maupun yang kering. Maka Dia pun menghitungnya di sisi-Nya dalam al-dhikr (catatan).” 
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Selain itu terdapat satu riwayat dari Abū Mūsā pada hadis nomor 18 yang disertai takhrīj 

dari Imam Muslim. 

َُ  إنَُِّ   الشَّمْسُُ  تطَْلعَُُ  حَتَّى  باِللَّيْلُِ  لِيتَوُبَُ  النَّهَارُِ  ولِمُسِيءُِ  باِلنَّهَارِ،  لِيتَوُبَُ  اللَّيْلُِ  لِمُسِيءُِ  يَدهَُُ  يبَْسُطُُ  وَجَلَُّ  عَزَُّ  اللََّ

 مَغْرِبِهَاُ مِنُْ

“Sesungguhnya Allah ʿAzza wa Jalla membentangkan tangan-Nya kepada pelaku dosa di malam 

hari agar ia bertobat di siang hari, dan kepada pelaku dosa di siang hari agar ia bertobat di malam 

hari, hingga matahari terbit dari arah barat.” 

 

Sementara itu, riwayat dari ʿAbdullāh ibn al-Ḥārith hanya terdapat satu, yaitu hadis 

nomor 28, yang juga disajikan tanpa komentar maupun penjelasan. 

 بيِدَِهُِ الْفِرْدوَْسَُ وَغَرَسَُ بيَِدِهِ، التَّوْرَاةَُ وَكَتبََُ بِيدَِهِ، آدمََُ خَلَقَُ: بيَِدِهُِ أشَْياَءٍُ ثلَََثةََُ خَلَقَُ وجلَُّ عزَُّ  اَللهُ إنَُّ

 

“Sesungguhnya Allah ʿAzza wa Jalla menciptakan tiga perkara dengan tangan-Nya: Dia 

menciptakan Ādam dengan tangan-Nya, menulis Tawrāt dengan tangan-Nya, dan menanam 

Firdaus dengan tangan-Nya.” 

 

Selain hadis mengenai al-yad, al-Dāruquṭnī juga menghimpun hadis-hadis yang berkaitan 

dengan al-iṣbaʿ dan al-qabḍah. Riwayat-riwayat tersebut berasal dari Ibn Masʿūd melalui 

beberapa jalur periwayatan, yaitu hadis nomor 19–27. Meskipun terdapat sedikit variasi redaksi, 

seluruh riwayat memiliki kandungan makna yang sama, yaitu kisah seorang laki-laki dari 

kalangan Yahudi yang menjelaskan bahwa Allah menggenggam langit, bumi, pepohonan, dan 

seluruh makhluk dengan jari-jari-Nya, kemudian Rasulullah saw. tersenyum hingga tampak gigi 

gerahamnya, dan setelah itu turun QS. al-Zumar: 67. 

Kesembilan riwayat tersebut seluruhnya berasal dari Ibn Masʿūd melalui sanad yang 

berbeda. Pada hadis nomor 19, 20, 21, 22, dan 27 disebutkan bahwa laki-laki tersebut berasal 

dari kalangan Ahl al-Kitāb. Pada hadis nomor 24 disebut sebagai seorang ḥabr, sedangkan hadis 

nomor 25 dan 26 secara eksplisit menyebutnya sebagai seorang Yahudi. Riwayat nomor 25 dan 

26 juga menambahkan bahwa senyum Rasulullah saw. merupakan bentuk kekaguman sekaligus 

pembenaran terhadap pernyataan tersebut. Takhrīj hanya dicantumkan pada hadis nomor 21, 

yaitu dari Imam al-Bukhārī dan Imam Muslim. Selain itu, terdapat beberapa variasi redaksi pada 

sejumlah bagian riwayat. 

Hadis mengenai al-iṣbaʿ juga diriwayatkan dari ʿAbdullāh ibn ʿAmr ibn al-ʿĀṣ pada hadis 

nomor 29 yang diakhiri dengan doa Rasulullah saw. agar diberikan keteguhan hati dalam 

ketaatan. 

حْمَنُِ أصََابِعُِ مِنُْ إِصْبَعيَْنُِ بيَْنَُ كُلُّهَا آدمََُ بْنيِ قلُوُبُُ ، عَزَُّ الرَّ فهُُُ وَاحِدٍُ كَقَلْبٍُ وَجَلَّ  يَشَاءُُ  كَيْفَُ يصَُر ِ

“Hati seluruh anak Adam berada di antara dua ‘jari’ dari jari-jari al-Raḥmān (Allah), bagaikan satu 

hati yang dapat dipalingkan oleh-Nya sesuai dengan kehendak-Nya.” 

 

Sebagaimana pembahasan mengenai ṣifat al-qadam, penyajian hadis-hadis tentang al-yad 

dan al-iṣbaʿ juga menunjukkan pola yang konsisten. Al-Dāruquṭnī mempertahankan redaksi hadis 

beserta sanadnya, menghadirkan beberapa jalur periwayatan untuk memperkuat transmisi, dan 

pada beberapa hadis menambahkan informasi takhrīj dari kitab-kitab hadis utama. Namun 

demikian, ia sama sekali tidak memberikan penjelasan mengenai makna lafaz-lafaz sifat, tidak 
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melakukan taʾwīl, serta tidak mengarahkan pembaca kepada kesimpulan teologis tertentu. Pola 

penyajian tersebut menjadi indikasi awal bahwa metodologi al-Dāruquṭnī berorientasi pada 

pelestarian otoritas riwayat (riwāyah) daripada penyusunan argumentasi teologis, yang akan 

dianalisis lebih lanjut pada bagian berikutnya mengenai bentuk tafwīḍ yang digunakannya. 

 

Hadis Ṣifat al-Ḍaḥik (Tertawa) 

Al-Dāruquṭnī meriwayatkan lima hadis yang menisbatkan sifat al-ḍaḥik (tertawa) kepada 

Allah Swt. Hadis-hadis tersebut berasal dari beberapa sahabat dengan jalur periwayatan dan 

redaksi yang bervariasi. Hadis nomor 30 diriwayatkan dari Abū Razīn dan hanya disajikan dalam 

bentuk sanad serta matan tanpa disertai komentar ataupun penjelasan dari al-Dāruquṭnī. 

 

َُ ََِ ح ا  ضَََََ َََ ن زَُّ  رَبَُّ لَُّ  عََ َََ نُْ  وَج وطُِ  مَِ نَُ ادِهِ،  قَُ َََ ب رْبُِ عَِ رِهُِ  وَقَُ يََ الَُ  غَِ َََ ََْ ُُ:  وَق ل َََ ُُ:  قَُ ح بُُّ  أوََيَضََََْ رَّ زَُّ  الَ   عََ

؟  .خَيْرًا يَضْحَ ُُ رَب ٍُ  مِنُْ نعُْدمََُ لنَُْ :قلُْ ُُ نَعمَْ، :قاَلَُ وَجَلَّ

“Rabb kita ʿAzza wa Jalla tertawa karena keputusasaan hamba-hamba-Nya dan dekatnya 

perubahan (pertolongan)-Nya.” Ia berkata: “Aku bertanya: Apakah Rabb ʿ Azza wa Jalla tertawa?” Ia 

menjawab: “Ya.” Aku berkata: “Kita tidak akan kehilangan kebaikan dari Rabb yang tertawa.” 

 

Hadis nomor 31 diriwayatkan dari Abū Hurairah. Berbeda dengan hadis sebelumnya, 

pada riwayat ini al-Dāruquṭnī tidak hanya menyebutkan sanad dan matan, tetapi juga 

mencantumkan penjelasan al-Zuhrī mengenai kandungan hadis tersebut. 

ُُ ضَحِ َُ  الْجَنَّةَُ دخََلََُ  ثمَُُّ صَاحِبهَُ، أحََدهُُمَا قتَلََُ رَجُليَْنُِ مِنُْ وَجَلَُّ عَزَُّ  اللََّ

“Allah ʿAzza wa Jalla tertawa terhadap dua orang laki-laki: salah seorang dari mereka membunuh 

yang lainnya, lalu keduanya masuk surga.” 

 

Adapun hadis nomor 32–34 disampaikan dengan redaksi yang lebih ringkas. Ketiga 

riwayat tersebut pada dasarnya menjelaskan bahwa Allah menampakkan Dzat-Nya kepada 

hamba-hamba-Nya pada hari kiamat dalam keadaan tertawa. Hadis nomor 32 dan 33 

diriwayatkan dari Jābir, sedangkan hadis nomor 34 berasal dari Abū Mūsā. Pada hadis nomor 32, 

al-Dāruquṭnī juga mencantumkan takhrīj dari Imam Muslim sebagai penguat otoritas riwayat. 

Secara metodologis, penyajian hadis-hadis al-ḍaḥik menunjukkan pola yang sama dengan 

pembahasan sebelumnya. Al-Dāruquṭnī mempertahankan redaksi hadis beserta sanadnya, 

menghadirkan beberapa jalur periwayatan, dan hanya pada bagian tertentu menambahkan 

penjelasan ulama terdahulu yang juga berbasis riwayat. Ia tidak memberikan penafsiran 

terhadap makna al-ḍaḥik maupun menjelaskan bagaimana sifat tersebut harus dipahami secara 

teologis. Pola ini kembali memperlihatkan kecenderungannya mempertahankan otoritas riwayat 

tanpa memasuki wilayah interpretasi spekulatif. 

 

Hadis Ṣifat al-Wajh (Wajah) 

Hadis-hadis yang mengisyaratkan ṣifat al-wajh diriwayatkan al-Dāruquṭnī melalui enam 

jalur periwayatan dengan substansi yang pada dasarnya sama. Empat riwayat berasal dari Abū 

Hurairah, sedangkan dua riwayat lainnya berasal dari Ibn ʿUmar. Riwayat yang paling lengkap 

terdapat pada hadis nomor 44 dan 46 dari Abū Hurairah dengan redaksi sebagai berikut. 
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ُُ  قَبَّحَُ:  يَقوُلُُ  وَلَاُ  الْوَجْهَ،  فَلْيتَجََنَّبُِ  أحََدكُُمُْ  ضَرَبَُ  إذِاَ َُ  فإَنَُِّ  وَجْهََ ،  أشَْبهََُ  مَنُْ  وَوَجْهَُ  وَجْهََ ،  اللََّ  خَلَقَُ  وَجَلَُّ  عَزَُّ  اللََّ

 .صُورَتهُِِ عَلىَ آدمََُ

“Apabila salah seorang di antara kalian memukul, maka hendaklah ia menghindari wajah. 

Janganlah ia berkata: ‘Semoga Allah memperburuk wajahmu dan wajah orang yang menyerupai 

wajahmu’, karena Allah ʿAzza wa Jalla telah menciptakan Adam sesuai dengan rupa-Nya.” 

 

Adapun riwayat Abū Hurairah pada hadis nomor 47 dan 49 disampaikan dengan redaksi 

yang lebih ringkas. Demikian pula hadis riwayat Ibn ʿUmar pada nomor 45 dan 48 yang hanya 

memuat larangan mencaci wajah tanpa menyebutkan larangan memukul sebagaimana terdapat 

pada riwayat Abū Hurairah. Meskipun terdapat variasi redaksi, seluruh hadis tersebut memiliki 

kandungan makna yang sejalan dan hanya disajikan dalam bentuk sanad serta matan tanpa 

disertai komentar ataupun penjelasan dari al-Dāruquṭnī. 

Sebagaimana pada pembahasan ṣifat al-qadam, al-yad, dan al-ḍaḥik, pola penyajian hadis 

mengenai al-wajh juga memperlihatkan konsistensi metodologis. Al-Dāruquṭnī tidak 

memberikan penjelasan mengenai makna lafaz ṣūrah maupun al-wajh, tidak melakukan taʾwīl, 

dan tidak mengarahkan pembaca kepada penafsiran tertentu. Fokus utamanya tetap berada pada 

penghimpunan riwayat beserta jalur transmisinya sebagai dasar otoritas hadis. 

 

Analisis Komentar al-Dāruquṭnī dalam Kitāb al-Ṣifāt 

Secara umum, penyajian hadis dalam Kitāb al-Ṣifāt sepenuhnya berorientasi pada 

riwāyah dengan menampilkan sanad dan matan secara lengkap. Karakteristik tersebut 

mencerminkan posisi al-Dāruquṭnī sebagai seorang muḥaddith yang mengutamakan pelestarian 

transmisi hadis. Salah satu ciri yang paling menonjol adalah penyajian hadis yang sama melalui 

beberapa jalur periwayatan sebagai bentuk penguatan riwayat (taʿdīd al-asānīd) (Maulanida & 

Kamalia, 2022). Strategi tersebut sekaligus memperkuat tingkat penerimaan hadis, meskipun 

tanpa melakukan evaluasi teknis terhadap kualitas masing-masing sanad (Budiman et al., 2020). 

Dalam beberapa riwayat, al-Dāruquṭnī juga mencantumkan takhrīj dari Imam al-Bukhārī dan 

Imam Muslim sebagai penegasan terhadap otoritas hadis berdasarkan pengakuan para ulama 

terhadap kredibilitas kedua kitab tersebut (Aisyah & Abdurrahman, 2022). Pada beberapa bagian 

tertentu, ia turut mengutip penjelasan ulama terdahulu terhadap hadis-hadis yang dianggap 

musykil, namun seluruh penjelasan tersebut tetap disampaikan dalam bentuk riwayat, bukan 

analisis pribadi. 

Meskipun demikian, al-Dāruquṭnī tidak hanya berperan sebagai penghimpun hadis. Pada 

bagian akhir Kitāb al-Ṣifāt, ia secara khusus menghadirkan satu bab yang memuat pandangan 

para imam mengenai hadis-hadis sifat beserta penolakan terhadap kelompok yang mengingkari 

riwayat-riwayat tersebut. Penyusunan bab ini menunjukkan bahwa hadis-hadis sifat diposisikan 

bukan sekadar sebagai materi periwayatan, tetapi juga sebagai landasan normatif dalam 

persoalan akidah. 

Dalam bagian tersebut, al-Dāruquṭnī meriwayatkan penegasan Abū ʿUbaid al-Qāsim 

mengenai kewajiban menerima hadis-hadis sifat sekaligus menolak berbagai bentuk penafsiran 

terhadapnya. Pandangan tersebut diperkuat oleh pernyataan Sufyān ibn ʿUyainah yang 

menegaskan bahwa bacaan sebagaimana disampaikan oleh Allah dan Rasul-Nya telah mencukupi 

sebagai bentuk penafsiran, disertai penolakan terhadap pembahasan mengenai kaifiyyah 
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maupun penyerupaan Allah dengan makhluk. Selanjutnya, ia mengutip pernyataan Wakīʿ yang 

menyatakan bahwa penolakan terhadap hadis-hadis sifat merupakan karakteristik kelompok 

Jahmiyyah. Bab tersebut kemudian ditutup dengan riwayat dari al-Zuhrī yang berbunyi, 

"Tunduklah kepada sunnah dan janganlah menentangnya" (al-Dāruquṭnī, 1983). 

Rangkaian riwayat tersebut memperlihatkan bahwa al-Dāruquṭnī sengaja menempatkan 

pandangan para imam sebagai kerangka normatif dalam memahami hadis-hadis sifat. Dengan 

kata lain, ia tidak membangun argumentasi teologis melalui penjelasan pribadi, melainkan 

melalui seleksi dan penyusunan riwayat yang merepresentasikan sikap ulama generasi awal 

terhadap teks-teks mutasyābihāt. Strategi ini menunjukkan bahwa metodologi al-Dāruquṭnī tidak 

hanya berbasis riwāyah, tetapi juga mengandung konstruksi teologis yang disampaikan secara 

implisit melalui otoritas para imam. 

Berdasarkan keseluruhan penyajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metodologi al-

Dāruquṭnī dalam memahami hadis-hadis sifat bertumpu pada beberapa prinsip utama. Pertama, 

hadis-hadis sifat diterima sebagai riwayat yang sah dan wajib diimani. Kedua, penafsiran yang 

bersifat spekulatif tidak memperoleh ruang dalam memahami teks-teks tersebut. Ketiga, lafaz 

hadis dipandang telah mencukupi sebagai dasar pemahaman sehingga tidak memerlukan 

elaborasi interpretatif. Keempat, pembahasan mengenai kaifiyyah maupun hakikat sifat-sifat 

Allah dihindari secara tegas. Kelima, segala bentuk tasybīh dan tajsīm ditolak sebagai bagian dari 

komitmen terhadap prinsip tanzīh. Keenam, sikap akhir yang ditekankan adalah menerima dan 

tunduk kepada nash sebagaimana datangnya. Enam prinsip inilah yang selanjutnya menjadi 

dasar untuk menentukan apakah metodologi al-Dāruquṭnī lebih dekat dengan tafwīḍ al-maʿnā 

atau tafwīḍ al-kaifiyyah, yang akan dianalisis pada bagian pembahasan berikutnya. 

 

Interpretasi terhadap Metodologi al-Dāruquṭnī dan Posisi Teologisnya 

Analisis terhadap komentar al-Dāruquṭnī dalam Kitāb al-Ṣifāt menunjukkan bahwa ia 

menempatkan hadis-hadis sifat sebagai riwayat yang wajib diterima dan diimani, sekaligus 

menolak segala bentuk penyerupaan Allah dengan makhluk (tasybīh) (al-Dāruquṭnī, 1983). Sikap 

tersebut menegaskan komitmennya terhadap prinsip tanzīh dengan menghindari tiga 

kecenderungan teologis yang dipandang menyimpang, yaitu tasybīh, tajsīm, dan taʿṭīl, yang secara 

umum juga menjadi titik temu dalam tradisi Ahl al-Sunnah (al-Manṣūrī, n.d.). Selain itu, al-

Dāruquṭnī secara konsisten menolak penafsiran yang bersifat spekulatif serta pembahasan 

mengenai kaifiyyah sifat-sifat Allah (al-Dāruquṭnī, 1983). Karakteristik tersebut menunjukkan 

bahwa metodologi yang digunakannya tidak mengarah kepada pendekatan taʾwīl, yaitu 

mengalihkan makna lahiriah nash kepada makna lain yang dipandang lebih sesuai bagi Allah Swt. 

(al-Ḥamawī, 1990). Sebaliknya, pendekatan tersebut lebih dekat dengan tafwīḍ, yakni 

menyerahkan pemahaman hakikat nash kepada Allah Swt. Namun demikian, pada tahap ini 

belum dapat dipastikan apakah bentuk tafwīḍ yang dimaksud adalah tafwīḍ al-maʿnā atau tafwīḍ 

al-kaifiyyah. 

Petunjuk yang lebih jelas ditemukan pada penegasan al-Dāruquṭnī bahwa hadis-hadis 

sifat harus diterima sebagaimana diriwayatkan, yang diperkuat dengan riwayat dari Sufyān ibn 

ʿUyainah bahwa bacaan asli (qirāʾah) sebagaimana datang dari Allah dan Rasul-Nya telah 

mencukupi sebagai bentuk penafsiran (al-Dāruquṭnī, 1983). Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa al-Dāruquṭnī tidak hanya menolak taʾwīl, tetapi juga tidak memberikan ruang bagi 

penetapan makna literal di luar redaksi nash. Dengan demikian, metodologi yang paling sesuai 

adalah tafwīḍ al-maʿnā, yaitu menyerahkan makna sepenuhnya kepada Allah sejak awal tanpa 

melakukan interpretasi maupun penerjemahan terhadap lafaz-lafaz mutasyābihāt (al-Kailānī, 
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1999). Sebagai contoh, ungkapan yad Allāh tidak dipahami melalui padanan kata "tangan" dalam 

bahasa lain, tetapi tetap dipertahankan sebagaimana redaksi wahyu dan hadis yang 

diriwayatkan. Dalam perspektif ini, mempertahankan lafaz asli merupakan bagian dari 

penghormatan terhadap otoritas nash sekaligus bentuk kehati-hatian dalam menjaga prinsip 

tanzīh. 

Pemahaman tersebut juga menjelaskan bahwa penolakan al-Dāruquṭnī terhadap 

pembahasan kaifiyyah bukan sekadar berarti menyerahkan "cara" sifat Allah kepada-Nya, tetapi 

merupakan konsekuensi logis dari penyerahan makna sejak awal. Oleh karena itu, ungkapan bilā 

kaif dalam metodologi al-Dāruquṭnī tidak bertentangan dengan konsep tafwīḍ al-maʿnā, karena 

ketika makna telah diserahkan kepada Allah, pembahasan mengenai bentuk maupun hakikat sifat 

secara otomatis juga tidak memiliki ruang untuk diperdebatkan. Hal ini berbeda dengan tafwīḍ 

al-kaifiyyah, yang tetap menerima makna literal nash, kemudian hanya menyerahkan hakikat 

atau cara keberadaan sifat tersebut kepada Allah (al-Sulamī, n.d.). Pendekatan terakhir masih 

memungkinkan penerjemahan lafaz seperti yad Allāh menjadi "tangan Allah", meskipun tetap 

diyakini tidak serupa dengan tangan makhluk. Sebaliknya, al-Dāruquṭnī justru mempertahankan 

qirāʾah sebagai bentuk tafsir yang sah, sehingga ruang bagi penerjemahan makna literal menjadi 

sangat terbatas. 

Berdasarkan temuan tersebut, perdebatan mengenai posisi teologis al-Dāruquṭnī antara 

Usāmah al-Azharī dan Faiṣal al-Jāsim memperoleh titik terang. Metodologi yang tampak dalam 

Kitāb al-Ṣifāt menunjukkan bahwa al-Dāruquṭnī lebih dekat dengan tafwīḍ al-maʿnā yang menjadi 

karakteristik Asyāʿirah generasi mutaqaddimīn. Meskipun ia secara eksplisit tidak menyukai 

perdebatan ilmu kalam, pilihan metodologisnya justru selaras dengan prinsip-prinsip yang 

berkembang dalam tradisi Asyāʿirah awal. Dengan demikian, argumentasi al-Azharī memiliki 

landasan yang lebih kuat karena istilah Asyāʿirah tidak hanya merujuk kepada pengikut langsung 

Imām Abū al-Ḥasan al-Asyʿarī, tetapi juga mencakup ulama yang metodologi ijtihadnya sejalan 

dengan prinsip-prinsip teologis yang dibangun oleh al-Asyʿarī (al-Fār, 2025). 

Sebaliknya, pengelompokan al-Dāruquṭnī ke dalam tradisi Salafī sebagaimana 

dikemukakan al-Jāsim memerlukan pembatasan makna istilah tersebut. Apabila yang dimaksud 

adalah komitmen terhadap ajaran salaf al-ṣāliḥ, maka penyematan tersebut masih dapat 

dipahami. Namun, apabila istilah Salafī digunakan dalam pengertian gerakan teologi yang 

berkembang melalui pemikiran Ibn Taimiyyah dan Muḥammad ibn ʿAbd al-Wahhāb, maka 

metodologi al-Dāruquṭnī menunjukkan perbedaan yang cukup mendasar (Faruq, 2021). 

Keduanya memang sama-sama menolak taʾwīl, tasybīh, dan tajsīm, tetapi berbeda pada cara 

memosisikan makna nash mutasyābihāt. Dalam hal ini, Kitāb al-Ṣifāt memberikan bukti bahwa 

al-Dāruquṭnī lebih konsisten mempertahankan tafwīḍ al-maʿnā daripada tafwīḍ al-kaifiyyah, 

sehingga posisi teologisnya lebih tepat dipahami dalam kerangka Asyāʿirah generasi awal 

daripada Salafī dalam pengertian kontemporer. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kitāb al-Ṣifāt karya al-Dāruquṭnī merupakan 

kompilasi hadis-hadis yang membahas sifat-sifat Allah, seperti al-yad, al-wajh, al-qadam, al-ḍaḥik, 

dan al-iṣbaʿ, yang disusun dengan pendekatan riwāyah. Sebagai seorang muḥaddith, al-Dāruquṭnī 

secara konsisten menyajikan sanad dan matan hadis tanpa memberikan penilaian terhadap 

kualitas riwayat maupun interpretasi teologis secara langsung. Penggunaan berbagai jalur 

periwayatan serta pencantuman takhrīj dari kitab-kitab hadis otoritatif pada sejumlah riwayat 

menunjukkan upayanya memperkuat otoritas hadis-hadis sifat melalui transmisi yang beragam. 
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Pada bagian akhir kitab, ia juga menghimpun pandangan para imam terdahulu yang menegaskan 

kewajiban menerima hadis-hadis sifat sebagaimana datangnya, menolak penafsiran spekulatif, 

menghindari pembahasan mengenai kaifiyyah, serta menyucikan Allah dari segala bentuk 

penyerupaan dengan makhluk. 

Berdasarkan analisis terhadap pola penyajian hadis dan komentar normatif yang 

terdapat dalam Kitāb al-Ṣifāt, penelitian ini menyimpulkan bahwa metodologi al-Dāruquṭnī lebih 

tepat dipahami sebagai tafwīḍ al-maʿnā. Pendekatan tersebut menempatkan lafaz hadis 

sebagaimana adanya sebagai bentuk pemahaman yang sah, sementara makna hakikinya 

diserahkan sepenuhnya kepada Allah tanpa interpretasi maupun penerjemahan literal. Temuan 

ini menunjukkan bahwa posisi teologis al-Dāruquṭnī lebih dekat dengan tradisi Asyāʿirah 

generasi mutaqaddimīn daripada tafwīḍ al-kaifiyyah yang berkembang dalam tradisi Salafī 

kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini memberikan klarifikasi terhadap perdebatan 

mengenai afiliasi teologis al-Dāruquṭnī sekaligus menegaskan pentingnya membedakan antara 

tradisi salaf al-ṣāliḥ sebagai generasi awal Islam dan Salafī sebagai gerakan teologi yang 

berkembang pada periode berikutnya. Secara akademik, temuan ini memperkaya kajian integrasi 

antara studi hadis dan ilmu kalam serta membuka ruang bagi penelitian lanjutan mengenai 

metodologi teologis para muḥaddith klasik melalui analisis terhadap karya-karya primer mereka. 
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